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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi dan advokasi yang 

diterapkan oleh Kantor Advokat Suluh Partnership Law Firm dalam memaksimalkan 

kepentingan hukum klien. Metode yang digunakan adalah yuridis empiris dengan 

pendekatan studi praktik, menggabungkan observasi langsung, studi dokumen, dan kajian 

kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi perlindungan kepentingan 

klien dicapai melalui sinergi tiga pilar utama: (1) penerapan strategi komunikasi yang 

proaktif, transparan, dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami untuk membangun 

kepercayaan klien: (2) integrasi strategi advokasi yang adaptif, mencakup pendekatan 

litigasi dan non-litigasi, pemanfaatan bukti dan data, lobi kebijakan, serta penggunaan 

platform digital untuk memperluas dampak: dan (3) kepatuhan penuh terhadap regulasi dan 

kode etik profesi yang menjamin keabsahan dan akuntabilitas tindakan hukum. Studi ini 

menyimpulkan bahwa kolaborasi antara komunikasi persuasif dan advokasi strategis tidak 

hanya menghasilkan solusi hukum yang efektif bagi klien, tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan praktik hukum yang lebih adaptif dan responsif di era digital. 

Kata kunci: Strategi Komunikasi, Advokasi Hukum, Kepentingan Klien, Kantor 

Advokat, Studi Empiris. 

 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the communication and advocacy strategies implemented by 

Suluh Partnership Law Firm in maximizing the legal interests of its clients. The method 

used is empirical juridical with a practice study approach, combining direct observation, 

document study, and literature review. The results of the study show that the optimization 

of client interest protection is achieved through the synergy of three main pillars: (1) the 

application of proactive, transparent communication strategies that use easy-to-

understand language to build client trust; (2) the integration of flexible advocacy 

strategies, including litigation and non-litigation approaches, the use of evidence and data, 

policy lobbying, and the use of digital platforms to expand impact; and (3) full compliance 

with regulations and professional codes of conduct that guarantee the validity and 

accountability of legal actions. This study concludes that the collaboration between 

persuasive communication and strategic advocacy not only produces effective legal 

solutions for clients, but also contributes to the development of more adaptive and 

responsive legal practices in the digital age. 

 

Keywords: Communication Strategy, Legal Advocacy, Client Interests, Law Firm, 

Empirical Study. 
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1. PENDAHULUAN  

Di Indonesia, prinsip 

persamaan di muka hukum menjadi 

dasar pokok dalam sistem peradilan. 

Ini tercermin dalam Pasal 28D ayat (1) 

Konstitusi Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945, yang menyatakan bahwa 

setiap individu berhak atas pengakuan, 

perlindungan, jaminan, dan kepastian 

hukum yang adil, serta perlakuan 

setara di depan hukum1. Untuk 

memastikan penerapan prinsip ini, 

pemerintah menyediakan mekanisme 

dukungan dan pendampingan hukum 

melalui profesi advokat yang bebas 

dan independen, sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2003 tentang Advokat2. Advokat 

wajib menegakkan hukum dan 

keadilan dengan mengikuti Kode Etik 

Advokat Indonesia, yang mencakup 

nilai moral dan profesionalisme 

seperti menjaga rahasia klien, 

menghindari benturan kepentingan, 

serta bertindak dengan jujur dan adil. 

Kepentingan hukum 

merupakan hak dan kebutuhan 

mendasar bagi individu atau lembaga 

yang harus dijamin dalam sistem 

peradilan yang adil dan efisien. 

Namun, efektivitas pemenuhan 

kepentingan hukum tidak hanya 

bergantung pada proses persidangan 

saja, melainkan juga memerlukan 

pendekatan komunikasi hukum yang 

efektif dan strategi pembelaan yang 

dirancang untuk memengaruhi 

keputusan serta menciptakan kondisi 

 
1 Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945, 

Pasal 28D ayat (1). 
2 Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 18 Tahun 2003 

tentang Advokat. 
3 M. Basarah, "Prospektif Sistem 

Peradilan di Indonesia," Jurnal 

hukum yang kondusif3. Dalam konteks 

yang semakin kompleks dan 

terhubung, upaya untuk 

memaksimalkan pemenuhan 

kepentingan hukum tidak lagi semata-

mata bergantung pada prosedur litigasi 

di pengadilan. Sebaliknya, hal ini 

memerlukan pendekatan yang lebih 

holistik dan proaktif, di mana 

komunikasi dan advokasi memainkan 

peran yang sangat krusial. 

Komulnikalsi daln aldvokalsi 

aldallalh dulal instrulmen yalng salling 

melengkalpi dallalm memperjulalngkaln 

halk daln kepentingaln. Straltegi 

komulnikalsi yalng efektif memalstikaln 

balhwal pesaln hulkulm termalsulk 

alrgulmen, bulkti, daln tulntultaln 

disalmpalikaln dengaln jelals, persulalsif, 

daln tepalt salsalraln kepaldal palral 

pemalngkul kepentingaln, seperti halkim, 

jalksal, klien, pulblik, altalul pembulalt 

kebijalkaln. Sementalral itul, straltegi 

aldvokalsi melibaltkaln seralngkalialn 

tindalkaln terencalnal ulntulk 

memengalrulhi kepultulsaln, kebijalkaln, 

altalul opini pulblik demi terciptalnyal 

lingkulngaln hulkulm yalng lebih 

kondulsif altalul halsil hulkulm yalng 

diinginkaln4. Selalin itul, aldvokalt 

bertulgals sebalgali penghulbulng ultalmal 

alntalral klien dengaln sistem peraldilaln 

sertal pihalk-pihalk lalin yalng terlibalt. 

Dallalm tulgals ini, aldvokalt halruls bisal 

menyederhalnalkaln malsallalh hulkulm 

yalng kompleks menjaldi komulnikalsi 

yalng muldalh dipalhalmi daln berdalmpalk, 

salmbil melalkulkaln pembelalaln yalng 

Konsep Ilmu Hukum 1, no. 1 (2017): 

5. 
4 I. L. L. Khairun, "Strategi 

Komunikasi Advokat dalam 

Membangun Kepercayaan Klien: 

Studi Kasus di Indonesia," Media 

Hukum Indonesia 7, no. 1 (2025): 

12. 
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cerdals ulntulk melindulngi halk klien. Ini 

menghalrulskaln aldvokalt tidalk halnyal 

malhir dallalm bidalng hulkulm, tetalpi 

julgal memiliki kemalmpulaln 

komulnikalsi yalng kulalt5. 

Fenomenal meningkaltnyal 

permintalaln lalyalnaln pendalmpingaln 

hulkulm di malsyalralkalt sertal rulmitnyal 

altulraln yalng teruls berkembalng 

mendorong kalntor aldvokalt ulntulk 

meningkaltkaln stalndalr pelalyalnaln, 

terultalmal di bidalng komulnikalsi daln 

pembelalaln. Pralktik yalng tidalk 

terorgalnisir dengaln balik altalul sallalh 

palhalm dallalm meneralpkaln talktik 

komulnikalsi daln pembelalaln sering 

beralkhir dengaln kerulgialn balgi posisi 

klien. Kegalgallaln pembelalaln, balik di 

rulalng sidalng malulpuln dallalm negosialsi, 

bialsalnyal disebalbkaln oleh 

penyalmpalialn alrgulmen yalng kulralng 

meyalkinkaln altalul pilihaln galyal retorikal 

yalng tidalk sesulali6. Oleh kalrenal itul, 

penting ulntulk menyelidiki secalral 

mendallalm balgalimalnal penggalbulngaln 

talktik komulnikalsi daln pembelalaln bisal 

menjaldi allalt ultalmal dallalm 

memalksimallkaln kepentingaln hulkulm 

klien. 

Penelitialn terdalhullul tentalng 

profesi aldvokalt ulmulmnyal fokuls paldal 

alspek hulkulm formall daln prosedulr 

persidalngaln stalndalr. Sementalral itul, 

kaljialn mengenali komulnikalsi daln 

pembelalaln straltegis dallalm penegalkaln 

hulkulm malsih terbaltals paldal teori altalul 

bidalng non-hulkulm. Berdalsalrkaln itul, 

rulmulsaln malsallalh dallalm penelitialn ini 

aldallalh balgalimalnal straltegi komulnikalsi 

daln aldvokalsi diteralpkaln secalral 
 

5 A. Nurwandri, "Studi tentang 

Peran Advokat dalam Sistem 

Peradilan," Journal Pusat Studi 

Pendidikan Rakyat 4, no. 1 (2024): 5. 
6  Ibid., 15. 

sistemaltis ulntulk memalksimallkaln 

kepentingaln hulkulm klien di Kalntor 

ALdvokalt Sullulh Palrtnership Lalw Firm. 

Penelitialn ini bertuljulaln mengisi celalh 

kaljialn empiris terkalit integralsi 

komulnikalsi persulalsif daln pembelalaln 

straltegis dallalm pralktik aldvokalt di 

zalmaln digitall, dengaln menggulnalkaln 

metode stuldi pralktik. 

Di eral digitall sekalralng, 

kemaljulaln teknologi informalsi daln 

medial dalring telalh membulkal 

kesempaltaln balrul dallalm pralktik 

komulnikalsi daln pembelalaln hulkulm. 

Medial sosiall daln plaltform digitall 

memulngkinkaln aldvokalt ulntulk 

memperkulalt pembelalaln merekal sertal 

memperlulals jalngkalulaln penyalmpalialn 

pesaln hulkulm dengaln lebih efektif7. 

Oleh kalrenal itul, penelitialn ini julgal 

menekalnkaln penggulnalaln teknologi 

daln medial digitall sebalgali balgialn dalri 

talktik komulnikalsi daln pembelalaln 

yalng terpaldul. 

Kontribulsi ultalmal yalng 

dihalralpkaln dalri penelitialn ini aldallalh 

memberikaln pemalhalmaln empiris 

tentalng kerjal salmal alntalral komulnikalsi 

persulalsif daln pembelalaln straltegis 

dallalm pralktik aldvokalt modern, 

sekalliguls menjaldi palndulaln ulntulk 

pengembalngaln straltegi hulkulm yalng 

dalpalt menyesulalikaln dengaln 

perkembalngaln teknologi daln 

perulbalhaln sosiall. Selalin itul, halsil 

penelitialn ini dihalralpkaln bisal menjaldi 

alculaln balgi penyulsuln kebijalkaln dallalm 

meralncalng regullalsi yalng mendulkulng 

7 Hendra dan Fahlevi, "Budaya 

Hukum di Era Digital: Implikasi 

Sosial dan Kultural terhadap 

Penegakan Hukum," Jurnal Akses 

dan Legislasi Republik 10, no. 1 

(2024): 175. 
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peningkaltaln multul lalyalnaln hulkulm di 

Indonesial. 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng 

tersebult, tullisaln ini bertuljulaln 

mengalnallisis secalral mendallalm 

peneralpaln talktik komulnikalsi daln 

pembelalaln yalng terstrulktulr dallalm 

pralktik kalntor aldvokalt. Fokuls ultalmal 

penelitialn aldallalh mengidentifikalsi 

teknik-teknik efektif yalng melipulti 

pengelolalaln repultalsi pulblik, lobi 

terhaldalp kebijalkaln legislaltif, hinggal 

penggulnalaln medial digitall dallalm 

konteks kalsuls hulkulm spesifik. Dengaln 

memalhalmi sinergi alntalral komulnikalsi 

persulalsif daln pembelalaln straltegis, 

palral pralktisi hulkulm dihalralpkaln bisal 

meningkaltkaln pelulalng keberhalsilaln 

dallalm memperjulalngkaln kepentingaln 

klien sekalliguls berkontribulsi paldal 

reformalsi hulkulm yalng lebih lulals. 

Stuldi ini alkaln meneliti pralktik yalng 

terjaldi di Kalntor ALdvokalt Sullulh 

Palrtnership Lalw Firm sebalgali objek 

penelitialn. 

Penelitialn ini dihalralpkaln 

memberikaln malnfalalt pralktis balgi palral 

aldvokalt daln kalntor hulkulm dallalm 

meralncalng talktik komulnikalsi daln 

pembelalaln yalng efektif sertal 

terintegralsi. Selalin itul, halsil kaljialn ini 

dihalralpkaln bisal menjaldi referensi balgi 

penyulsuln kebijalkaln dallalm 

mengembalngkaln regullalsi hulkulm yalng 

responsif terhaldalp dinalmikal 

perkembalngaln hulkulm daln kebultulhaln 

Malsyalralkalt. 
 

2. METODOLOGI   

Penelitialn ini menggulnalkaln 

metode yulridis empiris, yalitul metode 

yalng menelalalh hulkulm tidalk halnyal 

sebalgali normal tertullis, tetalpi julgal 

sebalgali perilalkul sosiall yalng hidulp daln 

berkembalng di malsyalralkalt. 

Pendekaltaln ini dipilih ulntulk 

menggalmbalrkaln secalral falktulall 

balgalimalnal normal-normal hulkulm 

diteralpkaln dallalm pralktik 

pendalmpingaln hulkulm oleh aldvokalt di 

Kalntor ALdvokalt Sullulh Palrtnership 

Lalw Firm. Teknik pengulmpullaln daltal 

dilalkulkaln melalluli observalsi lalngsulng 

terhaldalp proses pendalmpingaln hulkulm 

klien, sertal stuldi dokulmen terhaldalp 

berbalgali dokulmen hulkulm seperti sulralt 

kulalsal, gulgaltaln, jalwalbaln, hinggal legall 

opinion yalng digulnalkaln dallalm 

pralktik. Selalin itul, dilalkulkaln pullal 

stuldi kepulstalkalaln terhaldalp peraltulraln 

perulndalng-ulndalngaln daln literaltulr 

hulkulm yalng relevaln gulnal 

memperkulalt alnallisis. Dallalm proses 

alnallisis daltal, digulnalkaln dulal 

pendekaltaln hulkulm, yalitul pendekaltaln 

ulndalng-ulndalng (staltulte alpproalch) 

ulntulk menelalalh normal-normal hulkulm 

positif yalng mengaltulr profesi aldvokalt, 

daln pendekaltaln konseptulall 

(conceptulall alpproalch) ulntulk 

memalhalmi prinsip-prinsip dalsalr yalng 

melalndalsi pralktik pendalmpingaln 

hulkulm, seperti independensi, 

profesionallisme, daln talnggulng jalwalb 

etis seoralng aldvokalt. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Komunikasi Hukum yang 

Efektif dalam Membangun 

Kepercayaan Klien 

 Komulnikalsi dallalm ralnalh 

hulkulm memiliki esensi yalng lebih 

dallalm dalripaldal sekaldalr alktivitals 

pertulkalraln informalsi. Ial merulpalkaln 

sebulalh proses yalng diralncalng secalral 

straltegis ulntulk menciptalkaln 

pemalhalmaln bersalmal, menjallin ralsal 

percalyal, sertal membentulk suldult 

palndalng. Komulnikalsi balgi palral 

profesionall hulkulm paldal halkikaltnyal 
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aldallalh sebulalh proses timball ballik. 

Tuljulalnnyal aldallalh algalr pesaln-pesaln 

hulkulm dalpalt disalmpalikaln dengaln 

efekti gulnal meralih tuljulaln spesifik, 

misallnyal mendorong kepaltulhaln altalul 

mengulbalh sulaltul perilalkul

8. 

 Di sisi lalin, aldvokalsi 

dipalndalng sebalgali sebulalh perpaldulaln 

alntalral seni daln ilmul pengetalhulaln 

dallalm ulpalyal memengalrulhi sulaltul 

kepultulsaln dengaln berlalndalskaln paldal 

falktal daln peraltulraln hulkulm. ALdvokalsi 

hulkulm merulpalkaln sulaltul tindalkaln 

yalng terencalnal daln sistemaltis yalng 

dijallalnkaln oleh aldvokalt, balik secalral 

litigalsi di persidalngaln malulpuln non-

litigalsi, dengaln tuljulaln ulntulk membelal, 

melindulngi, daln mewuljuldkaln halk 

sertal kepentingaln hulkulm yalng 

dimiliki oleh klien9. 

 Keterkalitaln alntalral komulnikalsi 

daln aldvokalsi bersifalt sinergis. Dallalm 

konteks ini, komulnikalsi yalng 

dilalkulkaln dengaln efektif berperaln 

sebalgali salralnal altalul allalt ulntulk 

mengimplementalsikaln berbalgali 

straltegi aldvokalsi yalng telalh disulsuln 

sebelulmnyal.  

Komulnikalsi hulkulm yalng efektif 

merulpalkaln fondalsi ultalmal dallalm 

membalnguln hulbulngaln kepercalyalaln 

alntalral aldvokalt daln klien. Straltegi 

komulnikalsi yalng proalktif daln 

 
8 Deddy Mulyana, Komunikasi 

Hukum: Strategi 

Mengkomunikasikan Hukum kepada 

Masyarakat (Bandung: Refika 

Aditama, 2018), 73. 
9 Happy Susanto, Strategi 

Advokasi Hukum: Teori dan 

Praktik (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2019), 23. 

tralnspalraln dalpalt meningkaltkaln tingkalt 

kepercalyalaln klien terhaldalp aldvokalt, 

yalng paldal alkhirnyal berpengalrulh 

terhaldalp keberhalsilaln penalngalnaln 

perkalral

10. Di Kalntor ALdvokalt Sullulh 

Palrtnership Lalw Firm, straltegi 

komulnikalsi yalng diteralpkaln melipulti 

tigal alspek ultalmal: 

1) Komulnikalsi Terbulkal Tentalng 

Informalsi Sejalk ALwall 

Penalngalnaln Perkalral 

ALdvokalt memberikaln penjelalsaln 

mendallalm terkalit lalngkalh-lalngkalh 

hulkulm, halsil potensiall, sertal risiko 

yalng mulngkin alkaln dihaldalpi oleh 

klien. Ini sesulali dengaln konsep 

informed consent dallalm dulnial hulkulm, 

yalng memalstikaln klien berhalk 

memalhalmi jallalnnyal proses hulkulm 

yalng merekal ikulti11. 

Pemberialn penjelalsaln 

komprehensif kepaldal klien paldal talhalp 

alwall penalngalnaln perkalral 

merefleksikaln peneralpaln 

prinsip informed consent. Prinsip ini 

mewaljibkaln seoralng aldvokalt ulntulk 

mengulpalyalkaln algalr setialp kepultulsaln 

klien dialmbil setelalh ial benalr-benalr 

memalhalmi kondisi hulkulmnyal secalral 

ultulh, besertal selulrulh opsi tindalkaln daln 

dalmpalk yalng berpotensi timbull12. 

Lalndalsaln hulkulm ulntulk tindalkaln ini 

dalpalt ditemulkaln dallalm Palsall 4 ULUL 

No. 18 Talhuln 2003 tentalng ALdvokalt, 

10 Ibid, 15. 
11 Ibid, 12. 
12 Gerry Spence, How to Argue 

and Win Every Time: At Home, At 

Work, In Court, Everywhere, 

Everyday (New York: St. Martin's 

Griffin, 2019), 88. 
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yalng menegalskaln kewaljibaln 

pemberialn pembelalaln altalul 

pendalmpingaln hulkulm yalng 

dilalksalnalkaln dengaln itikald balik. 

Dengaln meneralpkaln 

tralnspalralnsi daln mengkomulnikalsikaln 

halralpaln yalng reallistis sejalk alwall, 

sebulalh firmal hulkulm tidalk sekaldalr talalt 

terhaldalp normal etikal profesi, tetalpi 

julgal menalnalmkaln bibit kepercalyalaln 

yalng kulalt. Kepercalyalaln ini kemuldialn 

berkembalng menjaldi alset berhalrgal 

(modall sosiall) dallalm relalsi alntalral 

aldvokalt daln klien13. 

2) Komulnikalsi Berkelalnjultaln 

melalluli Pembalrulaln Berkallal 

Klien menerimal informalsi 

terbalrul tentalng perkembalngaln kalsuls 

secalral berkallal, balik melalluli 

pertemulaln lalngsulng, palnggilaln 

telepon, altalul sulrel. Komulnikalsi yalng 

stalbil bisal menghindalri 

kesallalhpalhalmaln daln membulalt klien 

lebih terlibalt dallalm ulpalyal 

pembelalaln14. 

Melalkulkaln komulnikalsi secalral 

berkallal daln mengalmbil inisialtif ulntulk 

memberikaln informalsi merulpalkaln 

wuljuld dalri sikalp bertalnggulng jalwalb. 

Dallalm situlalsi alpal puln, klien paldal 

ulmulmnyal lebih menghalrgali 

tralnspalralnsi termalsulk ketikal kalbalr 

yalng disalmpalikaln aldallalh kalbalr bulrulk 

dalripaldal tidalk menerimal informalsi 

salmal sekalli sehinggal merekal beraldal 

dallalm kondisi yalng tidalk palsti15. 
 

13 A. Syahrizal, "Hubungan 

Advokat dan Klien dalam Perspektif 

Hukum dan Etika," Jurnal Hukum 

Ius Quia Iustum 27, no. 2 (2020): 

350. 
14 Ibid, 17. 
15 Kevin Peachey, The Lawyer's 

Guide to Effective Communication 

Pendekaltaln semalcalm ini efektif ulntulk 

meminimallisir terjaldinyal kesenjalngaln 

informalsi, yalng keralp menjaldi alkalr 

ketidalkpulalsaln klien daln dalpalt 

beruljulng paldal dulgalaln mallpralktik. 

Paldal ralnalh pralktik hulkulm di 

Indonesial, polal komulnikalsi seperti ini 

sejallaln dengaln semalngalt prinsip fides 

bonal altalul itikald balik, yalng merulpalkaln 

jiwal dalri Kode Etik ALdvokalt 

Indonesial. 

3) Peneralpaln Balhalsal Hulkulm 

yalng Disederhalnalkaln 

ALdvokalt menjalulhi istilalh 

hulkulm rulmit daln menggalntinyal 

dengaln kaltal-kaltal yalng lebih sederhalnal 

algalr muldalh dipalhalmi oleh klien. Calral 

ini didulkulng oleh stuldi terdalhullul, 

yalng menyoroti perlulnyal penyesulalialn 

komulnikalsi di eral digitall algalr 

informalsi hulkulm bisal dijalngkalul oleh 

oralng alwalm16. 

Kemalmpulaln ulntulk 

menyalmpalikaln informalsi hulkulm 

dengaln balhalsal yalng muldalh dicernal 

oleh klien non-hulkulm merulpalkaln 

fondalsi dalri komulnikalsi yalng berhalsil. 

Legall Lalngulalge mengulngkalpkaln 

balhwal kerulmitaln terminologi hulkulm 

alcalp kalli menciptalkaln jalralk alntalral 

institulsi hulkulm daln pulblik17. 

Tindalkaln ulntulk mempermuldalh 

balhalsal, seperti yalng dilalkulkaln Sullulh 

Palrtnership, paldal halkikaltnyal aldallalh 

ulpalyal mentralnsformalsi prinsip-

prinsip hulkulm yalng teoritis menjaldi 

palndulaln pralktis yalng dalpalt lalngsulng 

diteralpkaln oleh klien. Pralktik 

and Management (Chicago: 

American Bar Association, 2017), 

42. 
16 Hendra dan Fahlevi., 175 
17 Peter M. Tiersma, Legal 

Language (Chicago: The University 

of Chicago Press, 2020), 204. 
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semalcalm ini merulpalkaln kontribulsi 

nyaltal terhaldalp terwuljuldnyal alkses 

terhaldalp kealdilaln, mengingalt hulkulm 

halrulslalh dipalhalmi, tidalk sekaldalr 

dijalngkalul secalral fisik. 
 

Integrasi Strategi Advokasi 

Berbasis Bukti dan Teknologi 

Digital 

 Straltegi aldvokalsi yalng 

digulnalkaln oleh Sullulh Palrtnership Lalw 

Firm tidalk halnyal bergalntulng semaltal 

paldal kemalhiraln litigalsi di rulalng 

sidalng, melalinkaln julgal memalnfalaltkaln 

metode di lulalr litigalsi sertal allalt 

teknologi modern. Hall ini julgal 

menegalskaln balhwal aldvokalt malsal kini 

perlul menggalbulngkaln beralgalm 

straltegi hulkulm gulnal meralih halsil 

terbalik18. 

1) ALdvokalsi yalng Didulkulng 

Bulkti 

Setialp pembalngulnaln alrgulmen 

hulkulm diperkulalt dengaln daltal kulalt daln 

kaljialn hulkulm yalng teliti. Penyulsulnaln 

alrgulmen yalng bertulmpul paldal daltal daln 

alnallisis hulkulm yalng komprehensif 

merulpalkaln tolok ulkulr profesionallisme 

palling tinggi. Calral ini sesulali dengaln 

altulraln Hulkulm ALcalral Perdaltal (Palsall 

164 Rv altalul Palsall 1866 KULHPerdaltal) 

sertal Hulkulm ALcalral Pidalnal (Palsall 184 

KULHALP), yalng menitikberaltkaln paldal 

bulkti-bulkti yalng vallid. Dalyal talrik 

sulaltul tulntultaln altalul pembelalaln 

bergalntulng paldal kemalmpulaln 

menyaljikaln bulkti sertal balngulnaln 

hulkulm yalng malsulk alkall daln 

terstrulktulr19. Oleh sebalb itul, setialp 

tindalkaln yalng dilalkulkaln talk lalgi 

mengalndallkaln instulisi, melalinkaln 

 
18 Ibid. 
19 C.S.T. Kansil, Hukum Acara 

Perdata: Teori dan Praktik (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2022), 88. 

didalsalrkaln paldal evallulalsi empiris daln 

yulridis yalng kulalt. 

 

2) Penggulnalaln Plaltform Digitall 

Sullulh Palrtnership 

memalnfalaltkaln plaltform digitall seperti 

jejalring sosiall daln situls web ulntulk 

membalgikaln pengetalhulaln hulkulm, 

meningkaltkaln citral di maltal 

malsyalralkalt, sertal menjallalnkaln 

kalmpalnye hulkulm spesifik. Peneralpaln 

medial digitall bisal memperbesalr 

calkulpaln aldvokalsi daln membentulk 

palndalngaln ulmulm20 

Pemalnfalaltaln plaltform digitall 

daln jejalring sosiall bulalt kalmpalnye 

hulkulm sertal edulkalsi malsyalralkalt 

aldallalh evolulsi kontemporer dalri 

litigalsi straltegis. Di zalmaln digitall ini, 

palndalngaln pulblik yalng berkembalng di 

dulnial malyal bisal berdalmpalk paldal calral 

oralng memalndalng daln balhkaln 

jallalnnyal proses21. Lewalt pembalgialn 

pendalpalt hulkulm altalul ullalsaln perkalral, 

kalntor hulkulm bulkaln sekaldalr 

membalnguln nalmal balik, talpi julgal 

membentulk lingkulngaln hulkulm yalng 

lebih tralnspalraln daln mendulkulng 

prinsip kealdilaln. Ini sebenalrnyal 

merulpalkaln pengembalngaln dalri peraln 

aldvokalt sebalgali alrsitek perulbalhaln 

sosiall. 

 

3) Lobi sertal Straltegi Kebijalkaln 

Paldal kalsuls-kalsuls yalng 

menyalngkult kepentingaln bersalmal, 

firmal ini tulrult melalkulkaln pendekaltaln 

lobi ke palral pengalmbil kepultulsaln 

ulntulk membentulk kondisi hulkulm 

20 Ibid., 175. 
21 Ibid., 17. 
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yalng mengulntulngkaln posisi klien. Ini 

sesulali dengaln peraln pengalcalral sebalgali 

officiulm nobile yalng ikult sertal dallalm 

perkembalngaln hulkulm22. 

Palrtisipalsi alktif dallalm 

kegialtaln lobi ulntulk perkalral-perkalral 

yalng memengalrulhi balnyalk pihalk 

mencerminkaln kesaldalraln balhwal dulnial 

hulkulm tidalk berdiri sendiri talnpal 

konteks. ULpalyal aldvokalsi melalluli 

diskulsi di rulalng negosialsi altalul baldaln 

pembulalt ulndalng-ulndalng bialsalnyal 

lebih berhalsil dallalm menghalsilkaln 

reformalsi hulkulm jalngkal palnjalng 

ketimbalng sekaldalr mengalndallkaln 

proses pengaldilaln. Kebijalkaln hulkulm 

talk bisal dilepalskaln dalri talhalpaln 

penyulsulnaln daln peneralpaln altulraln 

hulkulm. Di sini, tulgals aldvokalt aldallalh 

menjalmin algalr halk-halk hulkulm 

kliennyal tulrult diperhitulngkaln dallalm 

dinalmikal kebijalkaln hulkulm itul, yalng 

sesulali dengaln esensi profesi mullial 

(officiulm nobile) yalng menjaldi ciri 

khalsnyal

23. 

 

Dukungan Regulasi dan Etika 

Profesi Advokat 

 Peneralpaln pendekaltaln 

komulnikalsi daln aldvokalsi di Sullulh 

Palrtnership Lalw Firm selallul mengalcul 

paldal altulraln hulkulm daln stalndalr etikal 

profesi aldvokalt. ULndalng-ULndalng 

Nomor 18 Talhuln 2003 tentalng 

ALdvokalt menyaltalkaln balhwal 

pengalcalral berkewaljibaln menyedialkaln 

lalyalnaln hulkulm yalng profesionall sertal 

menjalgal ralhalsial klien. Di salmping itul, 

Kode Etik ALdvokalt Indonesial 

menetalpkaln balhwal pengalcalral waljib 

 
22 Ibid.  
23 Mahfud MD, Pergulatan 

Politik dan Hukum di 

Indonesia (Yogyakarta: Genta 

Publishing, 2019), 112. 

bersikalp juljulr, independen, daln 

bertalnggulng jalwalb. 

 Keduldulkaln aldvokalt sebalgali 

profesi hulkulm yalng independen daln 

otonom dijalmin secalral hulkulm dallalm 

ULndalng-ULndalng Nomor 18 Talhuln 

2003 tentalng ALdvokalt (Palsall 1 alngkal 

1). Kebebalsaln dalri intervensi eksternall 

ini menjaldi pralsyalralt fulndalmentall 

algalr aldvokalt malmpul bertindalk secalral 

objektif sertal memiliki keberalnialn 

ulntulk memperjulalngkaln nilali-nilali 

kealdilaln. Lebih lalnjult, Kode Etik 

ALdvokalt Indonesial yalng ditetalpkaln 

melalluli Peraltulraln Kongres ALdvokalt 

Indonesial memperkulalt talnggulng 

jalwalb morall ini. Sallalh saltul wuljuld 

konkretnyal aldallalh kewaljibaln multlalk 

ulntulk menjalgal keralhalsialaln semulal 

informalsi klien (lalwyer-client 

privilege). Prinsip keralhalsialaln ini 

merulpalkaln pilalr ultalmal yalng 

menopalng terbentulknyal relalsi salling 

percalyal alntalral seoralng aldvokalt daln 

kliennyal

24. 

 Dallalm perkembalngaln dulnial 

hulkulm modern, peraln aldvokalt sebalgali 

seoralng komulnikaltor dinilali semalkin 

sentrall. Kecalkalpaln dallalm 

berkomulnikalsi secalral efektif keralp 

kalli memiliki dalmpalk yalng lebih 

signifikaln dibalndingkaln sekaldalr 

kepialwalialn dallalm teori hulkulm. Paldal 

intinyal, aldvokalt bertindalk sebalgali 

jembaltaln yalng menghulbulngkaln 

24 A. Halim, Profesi Advokat di 

Indonesia: Etika & Tanggung 

Jawab (Jakarta: Kencana, 2019), 88. 
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reallitals hulkulm yalng salralt 

kompleksitals dengaln kalpalsitals 

pemalhalmaln klien yalng ulmulmnyal 

terbaltals25. Keteralmpilaln komulnikalsi 

ini bersifalt mulltifalset, tidalk halnyal 

terbaltals paldal kemalmpulaln berbicalral di 

depaln pengaldilaln, tetalpi julgal 

mencalkulp kealhlialn menullis dokulmen 

hulkulm sertal kemalmpulaln membinal 

hulbulngaln interpersonall yalng solid 

dengaln klien. 

 Prinsip-prinsip ini diteralpkaln 

di selulrulh lalngkalh penalngalnaln 

perkalral, mullali dalri alwall penerimalaln 

kulalsal salmpali alkhir penyelesalialn. 

Kepaltulhaln terhaldalp etikal profesi 

bulkaln halnyal melindulngi klien, 

melalinkaln julgal mempertalhalnkaln 

kehormaltaln daln keultulhaln profesi 

pengalcalral secalral menyelulrulh. 

Sinergi Komunikasi dan Advokasi 

dalam Mencapai Tujuan Klien 

 Berdalsalrkaln observalsi secalral 

lalngsulng daln alnallisis dokulmen di 

Sullulh Palrtnership Lalw Firm, balhwal 

kolalboralsi alntalral calral komulnikalsi 

yalng efisien daln pendekaltaln aldvokalsi 

yalng fleksibel merulpalkaln elemen 

krulsiall ulntulk mengoptimallkaln 

perlindulngaln kepentingaln hulkulm palral 

klien. Perpaldulaln alntalral interalksi 

internall yalng stalbil di alntalral alnggotal 

tim hulkulm daln komulnikalsi lulalr yalng 

sistemaltis dengaln klien besertal 

stalkeholder terkalit, itul membentulk 

 
25 Deddy Mulyana, Komunikasi 

Hukum: Strategi dan Teknik 

Advokat dalam Membela 

Klien (Bandung: Refika Aditama, 

2022), 115. 

fondalsi pendulkulng yalng talnggulh 

sepalnjalng talhalpaln proses peraldilaln. 

 Pendekaltaln komulnikalsi daln 

aldvokalsi yalng salling terhulbulng bisal 

bikin perlindulngaln hulkulm lebih 

efektif daln tingkalt kepulalsaln klien 

nalik. Jaldi, calral kerjal yalng dipalkali 

Sullulh Palrtnership Lalw Firm bisal jaldi 

contoh bulalt firmal hulkulm lalin sulpalyal 

bisal balnguln pralktik yalng lebih 

profesionall daln cepalt talnggalp salmal 

perulbalhaln zalmaln. 

 Pemalhalmaln kontemporer 

mengenali efektivitals aldvokalsi hulkulm 

telalh bergeser, di malnal keberhalsilaln 

tidalk lalgi semaltal-maltal ditentulkaln oleh 

proses di rulalng sidalng. Teori aldvokalsi 

modern melihalt litigalsi halnyal sebalgali 

sallalh saltul opsi dalri beralgalm straltegi 

yalng tersedial. Pendekaltaln non-litigalsi 

seperti ulpalyal negosialsi, penyelesalialn 

melalluli medialsi, lobi, malulpuln 

kalmpalnye komulnikalsi pulblic julstrul 

keralp terbulkti lebih malmpul 

menghalsilkaln penyelesalialn yalng 

optimall balgi klien26. 

Sulaltul perencalnalaln straltegi 

komulnikalsi hulkulm yalng maltalng, 

melipulti teknik fralming isul, 

perulmulsaln pesaln inti, sertal 

identifikalsi medial yalng relevaln, 

memiliki dalmpalk signifikaln dallalm 

membentulk opini palral pemalngkul 

kepentingaln, balik itul halkim, jalksal, 

malulpuln khallalyalk ulmulm. Paldal titik 

ini, komulnikalsi persulalsif memegalng 

peraln krulsiall. Kemalmpulaln retorikal 

26 R. Surbakti dan A. K. Dewi, 

"Strategi Komunikasi Hukum dalam 

Mempengaruhi Outcome Perkara di 

Pengadilan," Jurnal Mimbar 

Hukum 35, no. 1 (2023): 5. 
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hulkulm yalng ulnggull, yalng tidalk halnyal 

membalnguln alrgulmentalsi ralsionall 

(logos) tetalpi julgal menegalskaln 

kredibilitals (ethos) sertal menjalngkalul 

alspek emosionall (palthos), terbulkti 

malmpul mengulbalh oultcome sulaltul 

perkalral

27. Problem dallalm penyaljialn 

alrgulmentalsi, seperti yalng diulralikaln 

sebelulmnyal, paldal halkikaltnyal beralkalr 

paldal ketidalkmalmpulaln aldvokalt ulntulk 

meralngkali falktal daln dalsalr hulkulm 

menjaldi sebulalh nalralsi yalng koheren, 

kulalt, daln muldalh dicernal. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln alnallisis yalng 

dilalkulkaln, optimallisalsi perlindulngaln 

kepentingaln hulkulm klien di Sullulh 

Palrtnership Lalw Firm diwuljuldkaln 

melalluli sinergi tigal pilalr ultalmal, yalitul: 

(1) pendekaltaln komulnikalsi proalktif 

daln tralnspalraln yalng membalnguln 

kepercalyalaln klien melalluli 

penyalmpalialn informalsi yalng berkallal 

daln muldalh dipalhalmi: (2) straltegi 

aldvokalsi yalng aldalptif dengaln 

memalnfalaltkaln berbalgali pendekaltaln 

non-litigalsi, lobi kebijalkaln, daln 

plaltform digitall ulntulk menciptalkaln 

lingkulngaln hulkulm yalng kondulsif: 

sertal (3) kepaltulhaln penulh terhaldalp 

peraltulraln perulndalng-ulndalngaln daln 

kode etik profesi yalng menjalmin 

kealbsalhaln daln pertalnggulngjalwalbaln 

setialp tindalkaln hulkulm. Integralsi 

ketigal elemen ini tidalk halnyal 

menghalsilkaln solulsi hulkulm yalng 

optimall balgi klien, tetalpi julgal tulrult 

mendorong evolulsi pralktik hulkulm 

yalng lebih aldalptif daln responsif di eral 

kontemporer. 

 

 

 
27 H. Prasetyo, "Retorika 

Hukum: Seni Berargumentasi di 
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